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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah proses dimana terjadinya pendewasaan dan perubahan 

secara  menyeluruh bagi seseorang. Tidak terkecuali bagi seorang siswa dalam 

sebuah lembaga pendidikan. Dalam proses perubahan juga tidak terlepas dari 

peran seseorang yang mampu memberikan pengetahuan, bimbingan dan nilai 

kepada orang lain. Apalagi dalam proses pembelajaran di sekolah. Sekolah 

sebagai tempat terjadinya proses pendidikan tentu dalam praktek dan teorinya 

harus dilakukan secara baik dan benar guna mewujudkan cita-cita dan tujuan 

pendidikan. 

Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupan juga 

menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan yang  

dirumuskan  itu bersifat abstrak sampai pada rumusan-rumusan yang dibentuk 

secara khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. 

Pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia kearah cita-

cita tertentu.
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Pendidikan  yang baik harus memiliki fungsi. Fungsi tersebut dapat dilihat 

didalam undang-undang. Sebagaimana UU RI No. 20 Tentang Pendidikan 

Nasional, yaitu :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdeskan kehidupan  berbangsa, bertujuan untuk  berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara demokratis serta tanggung jawab.
2
 

Berdasarkan rumusan diatas, pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat 

bangsa, sebagaimana firman Allah swt. Dalam surat al-Mujadalah ayat 11, yaitu : 
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Keberhasilan fungsi sebuah pendidikan harus sesuai dengan  peningkatkan 

mutu pendidikan disekolah  tidak terlepas dari sumber daya manusia yang 

berperan didalamnya. Karena dalam sistem pendidikan apapun, kualitas 

kemampuan, dan profesionalisme merupakan komponen utama dalam 

pengelolaan  pendidikan. 
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 Kepala sekolah  dalam dunia pendidikan adalah untuk menciptakan situasi 

belajar mengajar sehingga guru dan murid-murid dapat belajar dengan baik.
4
 

Dalam melaksanakan tugasnya kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

diantaranya tidak hanya melaksanakan administrasi sekolah sehingga tercipta 

situasi belajar mengajar yang baik tetapi juga melaksanakan pengajaran, dan 

memberikan motivasi belajar dalam membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan siswa. 

Pada proses pembelajaran peran kepala sekolah sangat menentukan dalam 

memperlancar kegiatan pembelajaran. Peranannya bukan hanya menguasai teori-

teori kepemimpinan, lebih dari itu seorang kepala sekolah harus bisa 

mengimplementasikan kemampuannya dalam aplikasi teori secara nyata. Untuk 

itu seorang kepala sekolah dituntut untuk memiliki ilmu pendidikan secara 

menyeluruh. 

 Peran seseorang itu merupakan hal yang harus dilaksanakan dan 

diusahakan. Didalam al-Qur’an sendiri telah memberikan pemahaman betapa 

pentingya usaha daripada manusia itu sendiri dalam hal ini kepala sekolah. 

Sebagaimana surah ar-Ra’ad ayat 11 yaitu :  
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 Pada era globalisasi sekarang pengembangan sumber daya manusia  

merupakan proses peningkatan kemampuan manusia agar mampu melaksanakan 
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pilihan-pilihan. Pengertian ini memusatkan perhatian pada pemerataan dalam 

peningkatan kemampuan manusia.
5
 Dalam proses pembelajaran siswa merupakan 

subyek pendidikan dalam maksud siswalah yang sebenarnya sebagai pelaku 

proses pembelajaran. Namun, dalam  kegiatannnya peran seseorang yang 

memberikan dorongan, semangat didalam pelaksanaan pembelajaran itu sendiri.   

 Kepala sekolah sebagai pimpinan adalah suatu kegiatan dalam 

membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan 

kelompok itu. Tujuan tersebut merupakan tujuan bersama.
6
 Pemimpin berfungsi 

memberi dorongan kepada anggota kelompok untuk menganalisis situasi supaya 

dapat dirumuskan rencana kegiatan kepemimpinan yang dapat memberi harapan 

baik. dan juga merumuskan dengan teliti tujuan kelompok supaya anggota dapat 

bekerja sama mencapai tujuan tersebut.
7

 Sebagaimana al-Qur’an sendiri 

menegaskan pada surah al-Anbiya ayat 73, yaitu : 
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 Pada tingkat operasional, kepala sekolah adalah orang yang berada di garis 

terdepan yang mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang 
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bermutu. Kepala Sekolah diangkat untuk menduduki jabatan bertanggung jawab 

mengkoordinasikan upaya bersama mencapai tujuan pendidikan pada level 

sekolah yang dipimpin. Tentu saja kepala sekolah bukan satu-satunya yang 

bertanggung jawab penuh terhadap suatu sekolah, karena masih banyak faktor lain 

yang perlu diperhitungkan seperti: guru, peserta didik, dan lingkungan yang 

mempengaruhi proses pembelajaran. Tetapi, salah satu faktor yang membuat 

pembelajaran itu berhasil tentu yang ada peran seseorang yang menjalankan itu 

mekanisme tersebut.  

 Kepala sekolah adalah seseorang yang mempunyai peran sangat besar 

dalam mengembangkan mutu SDM pendidikan di sekolah. Sebab kepala sekolah 

juga guru dalam kehidupan siswa yang mana memiliki posisi sangat penting. 

Karena, guru adalah pendidik (educator), pengajar (teacher), dan pemotivasi 

(motivator) bagi siswa. Terutama berkaitan dengan pemahaman dan daya tangkap 

siswa/siswi itu sendiri. Sebab, guru sangat berperan dalam perkembangan  

pengetahuan dan pemahaman  siswa. 

 Motivasi belajar merupakan hal mutlak yang harus dimiliki siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Karena motivasi adalah hal yang memberikan 

dorongan didalam aktivitas kehidupan bersekolah mereka. Siswa tidak akan 

tersentuh apabila tidak menyangkut kebutuhannya. Oleh karena itu, peran kepala 

sekolah sangat diperlukan dalam segala yang berkaitan dengan pendidkan 

terutama didalam proses pembelajaran.  

 Oleh karena itu, dalam hubungan dengan kegiatan belajar, hal yang 

terpenting adalah bagaimana menciptakan kondisi atau suatu proses yang 
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mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Dalam hal ini tentu peran 

seseoranglah sangat penting, termasuk peran kepala sekolah. Kepala sekolah 

melakukan usaha-usaha untuk menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak 

didiknya melakukan aktivtas belajar dengan baik. 

 Dari gambaran  atas, maka perlu suatu cara efektif agar siswa merasa 

termotivasi dalam belajar. Motivasi  dalam belajar diyakini merupakan kunci 

sukses untuk memberikan rasa senang dan nyaman dalam menguasai pelajaran 

secara utuh dan baik. Dalam konteks inilah perlu diadakan penelitian. Sesuai 

dengan observasi awal peneliti kepala sekolah MtTsN Banjar Selatan 2 Kota 

Banjarmasin adalah salah satu kepala sekolah yang memiliki prestasi baik bidang 

akademik maupun non akademik. Dengan prestasi yang dimiliki kepala sekolah 

tentunya peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang peran kepala sekolah dalam 

memotivasi siswa. Oleh karena itu, sebuah keharusan bagi peneliti untuk 

mengetahui peran kepala sekolah terhadap siswanya disekolah. Berangkat dari 

pemahaman tersebut, penulis tertarik untuk meneliti hal tersebut secara lebih 

mendalam dengan mengadakan penelitian ilmiah yang berjudul ”PERAN 

KEPALA SEKOLAH  DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 

SISWA DI MTsN BANJAR SELATAN 2 KOTA  BANJARMASIN”. 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Kepala sekolah merupakan salah satu kunci kesuksesan didalam sebuah lembaga 

pendidikan (sekolah) 
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2. Motivasi adalah hal yang paling mendasar seseorang melakukan suatu hal. 

Apalagi dalam proses pembelajaran, maka motivasi belajar perlu ditingkatkan 

melalui peran kepala sekolah. 

C. Penegasan Judul 

 Agar pembahasan tema dalam skripsi ini menjadi terarah, jelas dan 

mengena yang dimaksud maka perlu dikemukakan batasan-batasan judul yang 

masih perlu mendapatkan penegasan sebagai berikut : 

a. Peran Kepala sekolah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran berarti “pemain 

sandiwara”
8

, yang dimaksud peran disini adalah keterlibatan dalam usaha 

memberikan pendidikan, pengajaran, bimbingan nasehat tentang masalah 

keagamaan dan kehidupan termasuk didalamnya meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Sedangkan peranan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ialah tindakan 

yang dilakukan dalam suatu peristiwa”. Jadi peranan disini ialah “tindakan yang 

dilakukan dalam suatu peristiwa. 

Kepala sekolah terdiri dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah. Kepala 

dapat diartikan sebagai ketua atau  pemimpin dalam suatu organisasi atau 

lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat bernanungnya peserta didik 

untuk memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana, kepala sekolah  dapat 

didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

sekolah tempat diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat  dimana 

terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 
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 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan  Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990) Cet ke-3, h. 9 
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menerima pelajaran.
9

 Kepala sekolah  merupakan personel  sekolah yang  

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan 

pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya.  

b. Meningkatkan 

  Meningkatkan dapat diartikan sebagai proses atau perbuatan untuk 

beralih kepada keadaan  yang lain  dan/atau mempertinggi derajat atau taraf ke 

arah yang lebih baik dari sebelumnya.
10

 Meningkatkan adalah sebagai suatu usaha 

untuk memperbaiki hasil yang telah dicapai dalam proses pembelajaran. Hal ini 

kata Oemar Hamalik dimaksudkan untuk memantapkan sambutan-sambutan yang 

betul, yang telah dipelajari oleh siswa 

c. Motivasi Belajar 

 Kata “Motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan 

di dalam seubjek untuk melakukan sesuatu.
11

 Motif dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi mencapai  suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat 

diartikan sebagai  daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif 
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pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

dirasakan/mendesak. 

 Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan  yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat  

tercapai. 

 Berdasarkan penegasan judul diatas, maka judul yang dimaksud peneliti 

adalah ingin mengetahui konsep abstrak tentang peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

D. Rumusan Masalah 

 Mengingat luasnya penjelasan mengenai peran kepala  sekolah, maka 

penulis perlu memberikan  rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian 

ini  sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di 

MTsN Banjar Selatan 2 Kota Banjarmasin ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MTsN Banjar Selatan 2 Kota 

Banjarmasin? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di MTsN Banjar Selatan 2 Kota Banjarmasin. 
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2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTsN Banjar Selatan 2 

Kota  Banjarmasin. 

F. Signifikansi Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

1. Sebagai bahan renungan bagi sekolah untuk lebih meningkatkan motivasi belajar 

terhadap siswa. 

2. Sebagai masukan terhadap semua pihak yang bertanggung jawab terhadap 

pendidikan dan pembelajaran, baik kepala  sekolah, guru, orang tua dan 

masyarakat. 

3. Sebagai mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguran yang nantinya akan 

memasuki dunia pendidikan, harus memiliki kemampuan yang mendasar  untuk 

mengetahui akan pentingnya motivasi belajar. 

G. Sistematika Penulisan 

 Bab I Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Alasan Memilih 

Judul, Penegasan Judul,  Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Signifikansi 

Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

 Bab II Landasan teori, meliputi: Peran Kepala Sekolah, Meningkatkan, 

Prinsip Motivasi, Definisi Motivasi, Bentuk Motivasi dan Belajar, Faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar, Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar. 
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 Bab III Metode penelitian, meliputi: Metode dan Jenis Penelitian, Setting 

Penelitian, Subjek dan Objek  Penelitian, Jenis dari Sumber Data, Metode 

Pengumpulan  Data, Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

 Bab IV Laporan Hasil Penelitian, meliputi: Gambaran umum lokasi dan 

Subyek Penelitian, Penyajian Data dan Analisa Data. 

 Bab V Penutup, meliputi: Simpulan dan saran-saran yang berkaitan dengan 

hasil penelitian. 

 

 

 


